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Pendidikan merupakan masalah yang cukup kompleks dalam kehidupan kita. Aspek ini selalu ada dan semakin hari kebutuhan akan hal ini semakin berkembang sejalan dengan perkembangan zaman. Pendidikan merupakan salah satu fasilitas kita sebagai manusia untuk merangsang dan menstimulasi kemampuan kognitif kita dalam hal transfer ilmu baik yang kita dapat secara formal maupun secara informal.

Begitu besarnya peran kognitif kita dalam perkembangan hidup yang akan datang. Maka, banyak cara yang dikembangkan untuk mengoptimalkan kemampuan ini salah satunya adalah dengan melalui jalur pendidikan salah satunya dengan pendidikan formal. Pendidikan formal menekankan bahwa fungsi-fungsi mental dapat berkembang dengan baik jika kita melatihnya. 


Sehingga, hal ini membawa pada pengembangan pada kurikulum yang sangat padat, dengan komposisi mata pelajaran yang asal banyak saja tanpa memperhatikan aspek-aspek lain yang lebih penting untuk dipertimbangkan. Karena pendidikan dan transer ilmu yang terjadi tidak hanya akan berkaitan dengan peran kognitif saja tetapi banyak aspek yang akan berkaitan dengan hal ini. 

Pada umumnya, hampir semua program pendidikan dan pembelajaran didasarkan pada suatu pandangan bahwa manusia memiliki kemampuan untuk mentransfer apa yang telah dipelajarinya kepada situasi yang lain. Hal ini dapat kita lihat dari berbagai teori dan penelitian yang mencoba menjelaskan bagaimana transfer itu terjadi.


Perkembangan Otak Manusia 

Otak manusia adalah struktur bagian manusia yang dapat berkembang dengan pesat. Tidak bisa dipungkiri bahwa bagian ini mempunyai peranan yang sangat besar dalam proses kognitif dan tidak hanya itu saja tetapi juga dari segala aspek kehidupan kita.

Jika batok kepala manusia dipotong dibagian atasnya, kita akan melihat otak tersebut terdiri dari dua belahan yang setengah terpisah, yang dihubungkan oleh jaringan penghubung yang lebar yang disebut dengan Corpus Collusum. 



Jaringan ini terdiri dari 200 juta simpul saraf yang berfungsi seperti jaringan telpon yang tidak hanya menyalurkan pesan diantara belahan kanan dan kiri, tetapi juga memutuskan sinyal-sinyal mana yang boleh lewat.


Meskipun pada dasarnya setiap belahan otak, otak kanan dan kiri, memiliki tugas dan fungsi yang berbeda tetapi kedua belahan tersebut berintegrasi dalam setiap aktivitas kita. Pada dasarnya otak kiri berpikir dengan bahasa dan logika sedangkan otak kanan dengan bayangan atau gambar. Berikut bidang-bidang yang cocok untuk masing-masing belahan otak bisa diilustrasikan sebagai berikut : 

Otak kiri: Menjelaskan dengan kata-kata, mengingat dengan bahasa, berpikir secara bertahap, mengendalikan emosi, memandang hidup dengan serius, bekerja dengan fakta, menganalisa, berpikir logis, tugas-tugas praktis, kegiatan-kegiatan yang terpola, organisasi 

Otak kanan: Menjelaskan dengan gambar, mengingat dengan gambaran/ bayangan, berpikir secara global, menyatakan emosi, memandang hidup dengan santai, bekerja dengan gambaran, membuat sintesa atau perpaduan, berpikir secara intuitif, tugas-tugas abstrak, kegiatan yang terbuka/ bebas.


Peran Latihan dan Pengalaman

Menurut Piaget salah satu tokoh psikologi kognitif, perkembangan kognitif bukan hanya sekedar kematangan organisme saja dan bukan juga pengaruh lingkungan saja, melainkan interaksi ke duanya. Menurut Piaget, unsur penting didalam memperkembangkan pemikiran seseorang adalah latihan dan pengalaman.


Latihan berpikir, merumuskan masalah, dan memecahkannya, serta mengambil kesimpulan akan membantu seseorang dalam mengembangkan pemikirannya dan inteligensinya. Semakin banyak dan sering seorang anak dalam memecahkan masalah matematika, ia akan semakin mengerti dan mengembangkan cara berpikirnya.


Menurutnya, pengetahuan dibentuk melalui dua proses yaitu asimilasi dan akomodasi terhadap skema pengetahuan seseorang. Asimilasi kognitif terjadi melalui peristiwa yang sama. Dalam hal ini ada penyesuaian diri dengan keadaan lingkungannya. Sedangkan akomodasi menekankan bahwa jika terjadi perubahan pada subjeknya agar ia dapat menyesuaikan terhadap objek yang ada diluar dirinya. Supaya proses pembentukan pengetahuan itu berkembang, maka pengalaman sangat menentukan. 


Piaget membedakan dua macam pengalaman: 

1. Pengalaman fisis, terdiri dari tindakan atau aksi seseorang terhadap objek yang dihadapi untuk mengabstraksi sifat-sifatnya. Misalnya, pengalaman melihat dan mengamati akan mampu mengabstraksikan sifat-sifat anjing yang pada tahap selanjutnya membantu pemikiran itu tentang anjing. 

 Pengalaman matematis-logis, terdiri dari tindakan terhadap objek untuk mempelajari akibat tindakan-tindakan terhadap objek tersebut. Misalnya, pengalaman penjumlahan atau pengurangan benda akan membantu pemikiran akan operasi pada benda itu. 


Dalam pengalaman ini, bukan sifat-sifat objeknya yang diambil, malainkan sifat-sifat objeknya terhadap tindakan terhadap objek tersebut. Oleh sebab itu piaget menekankan bahwa dalam proses belajar penekanan terbesar adalah lebih kepada siswa. Menurut piaget, pengetahuan itu dibentuk sendirinya oleh murid dalam berhadapan dengan lingkungan atau objek yang sedang dipelajarinya. Kegiatan murid dalam membentuk pengetahuannya sendiri menjadi hal yang sangat penting dalam sistem piaget ini. Proses belajar harus dapat membantu dan memungkinkan murid aktif mengkonstruksi pengetahuannya. Oleh sebab itu kegiatan belajar harus mmungkinkan murid mengalami berbagai pengalaman itu dan bertindak terhadap pengalaman-pengalaman tersebut. 


Teori Belajar Kognitif menurut Piaget
Piaget merupakan salah seorang tokoh yang disebut-sebut sebagai pelopor aliran konstruktivisme. Salah satu sumbangan pemikirannya yang banyak digunakan sebagai rujukan untuk memahami perkembangan kognitif individu yaitu teori tentang tahapan perkembangan individu. Menurut Piaget bahwa perkembangan kognitif individu meliputi empat tahap yaitu : (1) sensory motor; (2) pre operational; (3) concrete operational dan (4) formal operational. Pemikiran lain dari Piaget tentang proses rekonstruksi pengetahuan individu yaitu asimilasi dan akomodasi. James Atherton (2005) menyebutkan bahwa asisimilasi adalah “the process by which a person takes material into their mind from the environment, which may mean changing the evidence of their senses to make it fit” dan akomodasi adalah “the difference made to one’s mind or concepts by the process of assimilation”
Dikemukakannya pula, bahwa belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik hendaknya diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan obyek fisik, yang ditunjang oleh interaksi dengan teman sebaya dan dibantu oleh pertanyaan tilikan dari guru. Guru hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada peserta didik agar mau berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan berbagai hal dari lingkungan.
Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam pembelajaran adalah :

1. Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan cara berfikir anak.

2. Anak-anak akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi lingkungan dengan baik. Guru harus membantu anak agar dapat berinteraksi dengan lingkungan sebaik-baiknya.

3. Bahan yang harus dipelajari anak hendaknya dirasakan baru tetapi tidak asing.

4. Berikan peluang agar anak belajar sesuai tahap perkembangannya.

5. Di dalam kelas, anak-anak hendaknya diberi peluang untuk saling berbicara dan diskusi dengan teman-temanya.


Piaget dan Pengajaran Matematika (salah satu aplikasi) Secara agak khusus, Piaget banyak berbicara tentang pengajaran matematika. Piaget menyarankan agar dalam pengajaran matematika untuk murid lebih ditekankan pada aktivitas, pengalaman, dan penggunaan metode aktif. 

Piaget menekankan beberapa hal pokok dalam pengajaran matematika pada murid : 

1. Pengajaran matematika tidak boleh melalaikan peran kegiatan-kegiatan, terutama bagi anak kecil, pada masa ini kegiatan terhadap objek sangat penting dalam pengembangan dan pemikiran aritmatika dan relasi geometri. Pengalaman fisis dan pengalaman matematis-logis sangat penting dalam pengembangan pengalaman, baik fisis maupun matematis. 

2. Beberapa prinsip psikologis yang dapat digunakan dalam pengajaran matematika ; 

a. Pemahaman yang sungguh-sungguh akan suatu pengertian atau suatu teori menuntut suatu penemuan kembali teori itu. 

b. Dapat terjadi bahwa meskipun murid dapat memecahkan persoalan, ia tetap belum memahami persoalan itu. Murid belum mengerti segala unsur yang tersangkut meskipun ia dapat menggunakan rumus tersebut. Oleh karena itu, murid memerlukan latihan dalam mengungkapkan gagasan. 

c. Formulasi sebaiknya setelah pengertiannya dikenal, lebih baik menggunakan intuaisi lebih dulu daripada aksiomatisasi Pengajaran mulai dari yang kualitatif baru numerik dan metric. 

Sumber: Padji, Drs. Meningkatkan Ketrampilan Otak Anak ( Psikologi Perkembangan Anak) Menyongsong Masa Depan Yang Lebih Cemerlang. Pionir Jaya . Bandung. 1992. Pakasi, Soepartinah. Anak dan Perkembangannya; Pendekatan Psikopedagogis Terhadap Generasi Muda. Gramedia. Jakarta. 1981. Suparno, Paul. Teori Perkembangan John Piaget. Kanisius.Yogyakarta.2001. Porter, Bobbi De & Mike Hernacki. Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan. Kaifa. Bandung. 2002. Hurlock, Elizabeth B. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan sepanjang Rentang Kehidupan Edisi Kelima.Erlangga. Jakarta.1999. Matlin, Margaret W. Cognition Fourth Edition. Hacourt Brace Collage Publisher. America. 1998. Pratidarmanastiti, Dra Lusia. Reader Psikologi Perkembangan. Fakultas Psikologi USD Yogyakarta. 
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